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RINGKASAN

Penelitian ini dimulai pada akhir bulan Juni sampai dengan akhir bulan
Agustus 2003, Pembuatan silase dilaksanakan di Laboratorium Aneka Temak,
sedangkan analisa penentuan N-amonia dilaksanakan di Laboratorium Kimia
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembenan gula aren
terhadap kandungan M-amonia silase Rumput Benggala.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput benggala yang
sudah dicacah sepanjang #+3 em sebanyak 32 kg, dan gula aren yang digunakan
sebagal pengawet. Sedangkan peralatan yang digunakan yaitu silo (kantong piastik}
sebanyak 16 buah, parang atau alat pemotong rumput, alat pengukur pH dan
seperangkat alat untuk menentukan N-amonia dengan metode Kjeldahl

Penelinan il disusun dalam rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
menggunakan 4 tingkat pemberian gula aren sebagai perlakuan dan masing-masing
terdin aiss 4 kali vlzngan Perlaluan tersehat masing-macing sebagai berikut ;
perlakuan A 0% gula aren, perlakuan B 2 % gula aren, perlakuan C 4% gula aren, dan

perlakuan D 6% gula aren,




Parameter yang diamati dalampeneltian ini adalah pH silase, kerusakan Bahan
Kering, dan N-Amonia. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan
menggunakan Analisis Ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT).

Berdasarkan hasil analisic sidik ragam, maka dapat disimpulkan bahwa
semakin meningkat pemberian gula aren pada pembuatan silase maka pH dan N-
amonianya semakin menurun dan penambahan gula aren pada taraf 4 % memberikan
hasil yang paling baik.

Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian gula aren

maka semakin rendan pula N-amonianya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam usaha pemeliharaan termak teruama ternak herbivora, diperlukan
penyediaan pakan secara kontinyu sepanjang tahun, baik ‘kualitas maupur
kuantitasnya. Haill ini disebabkan karena pakan hijauan sangat diperlukan terutama
bagi ternak herbivora seperti sapi, kerbau, domba dan kambi ng.

Usaha untuk memenuhi kebutuhan ternak akan pakan hijauan sepanjang tahun
dapat dilakukan dengan mengawetkan hijavan pada saat pertumbuhan yang optimum
kemudian dimanfaatkan pada saat dimana kekurangan pakan hijauan terutama pada
musim kemarau,

Rumput-rumput tropis seperti halnya rumput benggala (Panicum maximum)
adalah salah satu rumput yang produksinya cukup tingpi terutama Jika dikelola
dengan baik dapat diawetkan dalam bentuk silase. Tetapi pengawetan rumpul-rumput
tropis menjadi silase mengalami kendala karena rumput tersebut mengandung
karbohidrat mudah larut yang rendah, sehingga apabila dibuat silase masih
membutuhkan penambahan bahan yang kaya akan gula / karbohidrat,

Bahan yang biasa digunakan sebagai tambahan dalam pembuatan silase
adalah molases, tetapi bahan tersebut kadang-kadang sulit didapatkan sehingga perlu
dican bahap lain yang dapat menggantikan bahan tcisebut Gula aren adalah salah

salu bahan yang dapat digunakan untuk mengganti molases. Karena gula aren
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mengandung glukosa yang cukup banyak yang dapat ditambahkan ke dalam hijauan
yang akan dibuat silase (Sapan 1995).
Perumusan Masalah

Pembuatan silase di daerah tropis banyak mengalami kendala karena
Umumnya rumput-rumput tropis kandungan karbohidratnya yang mudah larut yang
sangat penting dalam pembuatan silase umumnya sangat rendah, sehingga apabila
dibuat silase masih membntuhkan tambahan sumber gula / karbohidrat. Sumber gula /
karbohidrat yang sering digunakan adalah molases, tetapi ketersediaan bahan tersebut
biasanya pada daerah-dacrah tertentu sulit didapatkan. Untuk mengganti molases
perlu dicoba dengan menggunakan gula aren sebagai sumber glukosa.

Permasalahannya adalah belum diketahui berapa persentase penggunaannya
apabila dimanfaatkan sebagai sumber glukosa dalam pembuatan silase yang
berkualitas baik yang ditunjukkan oleh rendahnya kandungan N-amonianya,

ipotesis

Diduga bahWa makin tinggi penggunaan gula aren makin turud kadar N-

amonia silase rumput benggala.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan MN-amonia silase

rumput benggala.
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi

peternak mengenai penggunaan gula aren dalam pembuatan silase.
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mengzndung glukosa yang cukup banyak yang dapat ditambahkan ke dalam hijauan
yang akan dibuat silase (Sapan 1995).
Perumusan Masalah

Pembuatan silase di daerah tropis banyak mengalami kendala karena
umumnya rumput-rumput tropis kandungan karbohidratnya yang mudah larut yang
sangal penting dalam pembuatan silase umumnya sangat rendah, sehingga apabila
dibuat silase masih membituhkan tambahan sumber gula / karbohidrat. Sumber pula /
karbohidrat yang sering digunakan adalah molases, tetapi ketersedizan bahan tersebut
biasanya pada daerah-daerah tertentu sulit didapatkan. Untuk mengganti molases
perlu dicoba dengan menggunakan gula aren sebagai sumber glukosa.

Permasalahannya adalah belum diketahui berapa persentase penggunaannya
apabila dimanfaatkan sebagai sumber glukosa dalam pembuatan silase yang
berkualitas baik yang ditunjukkan oleh rendahnya kandungan N-amonianya,

i is
Diduga bahWwa makin tinggi penggunaan gula aren makin turun kadar N-

amonia silase rumput benggala.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan N-amonia silase
rumput benggala.
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi

peternak mengenai penggunaan gula arcn dalam pembuatan silase.




i e seemm,

TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Rumput Bengpsla

Rumput benggala (Panicum maximum) membentuk rumpun yang tebal
melalui akar impang yang pendek, batangnya tegak dan dapat mencapai tinggi 2.5
meler. Akarnya berseral kuat dan dalam. Tanaman ini dapat tumbuh baik di daerah
dengan curah hujan 850 - 1750 mm/tahun. Walaupun tahan terhadap kekeringan,
namun tetap tidak tahan terhadap kekeringan yang berk-:panjang.an, paling dapat
bertahan di daerah dengan musim kemarau 4 bulan, { Mcllroy, 1977)

Rumput benggala dapat dimanfaatkan sebagai rumput potongan. Daun /
batangnya yang muda dimanfaatkan sebagai rumput kering dan .dapat dipotong setiap
bulan sekali dan dapat bertahan hingga umur 4 tahun, tergantung pada kesuburan
tanah dan curah hujan. Nilai gizinya cukup tinggi dan merupakan makanan yang baik
untuk sapi perah, ternak potong, dan kuda (Mellroy, 1977)

Silase

Silase adalah hijauan pakan ternak yang telah mengalami fermentasi dan
masih banyak mengandung air, berwarna hijau dan disimpa_n dalam konudisi anacrob
di dalam suatu tempat yang disebut dengan silo (McDonald, Edwards dan Greehalgh,
1998). Silase pertama kali dikenal orang sejak tahun 1816 di Perancis dan masuk ke
indonesia }'an-g dibuat Matzelaar (Anonymous, | 993).

Tanaman yang baik digunakan untuk dibuat silase adalah tanaman yang

dipotong pada umur yang tepat dan hendaknya mempunyai kandungan air 60 — 50 %
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TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Rumput Benppais

Rumput benggala (Pamicum macimum) membentuk rumpun yang tebal
melalui akar rimpang yang pendek, batangnya tegak dan dapat mencapai tinggi 2,5
meter. Akamya berserat kuat dan dalam. Tanaman ini dapat tumbuh baik di daerah
dengan curah hujan 850 — 1750 mm/tahun Walaupun tahan terhadap kekeringan,
namun tetap tidak tahan terhadap kekeringan yang berkepanjangan, paling dapat
bertahan di daerah dengan musim kemarau 4 bulan, { Mcllroy, 1977)

Rumput benggala dapat dimanfaatkan sebagai rumput potongan, Daun /
batangnya yang muda dimanfaatkan sebagai rumput kering dan .dapat dipotong setiap
bulan sekali dan dapat bertahan hingga umur 4 tahun, tergantung pada kesuburan
tanah dan curah hujan. Nilai gizinya cukup tinggi dan merupakan makanan yang baik
untuk sapi perah, ternak potong, dan kuda.(Mell roy, 1977)

Silase

Silase adalah hijauan pakan ternak yang telah mengalami fermentasi dan
masth banyak mengandung air, berwarna hijau dan disimpan dalam komdisi anaerob
di dalam suatu tempat yang disebut dengan silo (McDonald, Edwards dan Greehalgh,
1998). Silase pertama kali dikenal orang sejak tahun 1816 di Perancis dan masuk ke
ingonesia yang dibuat Matzelaar (Anonymous, 1993).

Tanaman yang baik digunakan untuk dibuat silase adalah tanaman yang

dipotong pada umur yang tepat dan hendaknya mempunyai kandungan air 60 — 50 %
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karena pada keadaan tersebut ensilase tenadi.(Lokart dan Wiseman, 1983 : Delorit,
Greub dan Ahlgreen, 1984,

Kadar air ini dapat diketahui dengan test pengepalan, yaitu hijauan yang
dipotong kecil-kecil dikepal erat-erat, bilamana kepalan dibuka hijauan mengembang
perlahan-lahan artinya kadar aimya 60 - 67 % (Rismunandar, 1989).

Tujuan pembuatan silase adalah sehagar persediaan pakan untuk menampung
kelebihan pakan hijavan (Karmada dan Mastur, 1997). Pembuatan silase dapat
dilakukan pada puncak produksi hjavan (Gill dan Munoz, 1981) dan dapat
memberikan kontribusi terhadap pakan hijauan ternak ruminansia terutama pada

musim kemarau {Mfoukou, Babellat, Maximov dan Bousingue, 1992),

Pefiambahan Penflawet pada i’emhuatan Silask

Hijauan yang mengandung karbohidrat terlarut yang tinggi seperti jagung dan
shorgum dapat dibuar silase tanpa penambahan bahan pengawet (Perry, 1980). Pada
pembuatan silase dapat ditambahkan bahan-bahan pengawet yang berfungsi sebagai
akselerator fermentasi, misalnya tetes atau butiran-butiran serealia (Mellroy, 1977).

Bahan pengawet pada pembuatan silase adalah bahan vang ditambahkan pada
hijauan yang akan dibuat silase apabila kualitas hijauan rendah (Jorgenson dan
Crowley, 1975). Bahan pengawel biasanya ditambahkan untuk mencukupi
karbohidrat yang mudah larut yang berguna untui fermentasi, terutama untuk

menuruenkan pH silase (Marsuhima, 1979),
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karena pada keadaan tersebut ensilase terjadi (Lokart dan Wiseman, 1983 : Delorit,
Greub dan Ahlgreen, 1984),

Kadar m'rl ini dapat diketahui dengan test pengepalan, yaitu hijausn yang
dipotong kecil-kecil dikepal erat-erat, bilamana kepalan dibuka hijauan mengembang
perlahan-lahan artinya kadar aimya 60 - 67 % (Rismunandar, 1989),

Tujuan pembuatan silase adalah sehagai persediaan pakan untuk menampung
kelebihan pakan hijavan (Karmada dan Mastur, 1997). Pembuatan silase dapat
dilakukan pada puncak produksi hijavan (Gill dan Munoz, 1981) dan dapat
memberikan kontribusi terhadap pakan hijauan ternak ruminansia terutama pada

musim kemarau (Mfoukou, Babellai, Maximov dan Bousin gue, 1992).

Petiambahan Perifiawet pada Pembuatan Silask

Hijauan yang mengandung karbohidrat terlarut yang tinggi seperti jagung dan
shorgum dapat dibuat silase tanpa penambahan bahan pengawet (Perry, 1980). Pada
pembuatan silase dapat ditambahkan bahan-bahan pengawet yang berfungsi sebagai
akselerator fermentasi, misalnya tetes atau butiran-butiran serealia (Mcllroy, 1977).

Bahan pengawet pada pembuatan silase adalah bahan yang ditambahkan pada
hijauan yang akan dibuat silase apabila kualitas hijauan rendah {(lorgenson dan
Crowley, 1975). Bahan pengawet biasanya ditambahkan untuk mencukupi
karbohidrat yang mudah larut yang berguna untuy fermentasi, terutama untuk

menurunkan pH silase (Matsuhima, 1979).




Bolsen (1995) menvatakan bahwa maksud dari penambahan zat-zat tertentu
pada waklu pembuatan silase adaiah untuk meminimalkan kegagalan pada proses
ensilase yang juga dapal menurunkan lerjadinya fermentasi sekunder, sehingus
inhibitor yang merangsang {ermentasi asam laktat sebagai stimulant dan sebagai
sumber nutrisi untuk memperbaiki proses ensilase.

Selain molases bahan yang biasanya ditambahkan pada hijauan dalam
pembuatan silase adalah bahan yang kaya akan karbohidrat misalnya gula aren. Gula
aren dibuat dari nira vang dihasilkan pohon aren fdrenga pinnara). Nira tersebut
dihasilkan dari penyadapan tongkol (tandan) bunga jantan (Sunanto, 1993). Air mira
ditampung dalam bumbung yang terbuat dari bambu, kemudian dimasak, dan dicetak
menjadi gula merah aren (Sapari, 1995).

Menurut Sunanto (1993), bahwa gula aren mengandung karbohidrat 95
gram/100 gram gula aren. Dan berdasarkan pengalaman di iapangan; 10 liter nira

segar dapat merighasilkan gula merah sekitar 1.5 kilogram.

Proses Ensilase

Proses ensilase berkaitan erat dengan perubahan yang terjadi padd saat hijavan
atau bahan makanan kandungan airnya telah tepat sehingga dapat rhenyebabkan
terjadinya proses fermentasi pada tanaman di dalam silo dalam keadaan hampa udara

(Ensminger dan Olentine, 19807
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Heath, dkk (1973), menyatakan bahwa ketika rumput telah ditebang proses
respirasi masih tetap berlangsung untuk beberapa saal dan bakteri-bakieri aerob
berkembang dan terus meningkat selama oksigen masih tersedia.

Keadaan normal jalannya ensilase yang disebabkan oleh aktivitas bakien
adalah schbagai berikut : Ketika hijauan dipotong dengan panjang 3 - 4 cm, sel-scl
hijavan masih terus berespirasi 4 — 6 jam pertama di dalam silo tergantung pada
banyaknya oksigen vang tersedia. Pada stadium respirasi ini enzim hijavan dan
bakteri-bakteri aesrob menjalankan fermentasi dengan merombak karbohidrat tanaman
untuk menghasilkan kalori dalam bentuk panas, karbohidrat dan air (Reaves dan
Henderson, 1969),

Selanjutnya dikatakan bahwa stadium tersebut disebut stadium acrobik
dengan reaksi ;

CsH120s + Os — '*" C0O; + HyO + panas.

Panas yang dihasilkan pada reaksi ini berkisar 27 -38°C. pada temperatur ini baik
untik kehidupan dan pertumbuhan bakteri asam laktat. Apabila oksigen kelah habis
dipakai, perr:apasan akan berhenti dan sudsana akan menjadi anaerob. Dialdm keadaan
ini jamur tidak dapat tumbuh dan bakteri masih aktif adalah bakici) pembentuk asem,
Bakteri anaercb akan terus berkembarg selama 3 — 4 han dan membutuhkan
karbohidrat dari hijauvan untuk memproduksi asam-asam organic, yang mula-mula
dibentuk adalah golongan asam lemak yang mudah menguap (VFA-Volatille Fatty

Acid), terutama asam asetat, asam propionat, asam forrmat dan asam laktat,



Proscs Pembuatan Silase

Pembuatan silase meliputi pemotongan tanaman, pengumpulan di atas tanah
atau di dalam lubang atau dalam suatu tempat (silo) yang kedap udara (Lubis, 1992).
Menurut Westra (1993), bahwa untuk memperoleh silase yang berkualitas baik, maka
hijauan harus disimpan pada tempat yang kedap udara dengan kadar air, karbohidrat
mudah larut dan bakteri asam laktat yang memadai. Menurut Etgen, James, dan

Reaves (1989), jalannya proses ensilase terdiri dari 5 fase yaitu :

Fase 1.
- pernapasan sel menghasilkan panas dan CO;
- temperatur naik 69 °F — 90 °F
Fase 2.
- produksi asam asetat
- pH berubah dari 6,0 — 4.2
Fase 3.
- pembentukan asam laktat mulai Han ke-3
- pembentukan asam asetat mulal menurun
Fase 4.

_  pembentukan asam asetat berlanjut kira-kira 2 minggu lebih
- temperatur berangsur-angsur turun

- kegiatan bakteri berhenti pH rendah seknar 4.0
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Fase 5.
- Jika cukup asam lakiat, silase akan konstan, jika tidak maka produksi asam
butirat dimula
- protein akan terpecah dan terjadi pembusukan
Menurut Jorgenson dan Crowley (1975), bahwa jika asam laktat yang
terbentuk tidak memadai dan tidak mampu membuat suasana asam, maka bakteri
pembentuk asam butirat (clostridium) akan berkembang dengan menggunakan

karbohidrat dan asam laktat schingga terbentuk asam butirat. Reaksinya sebagai

berikut :
CgHy20s »  HC3H:04)
Glukosa fermentasi asam laktat
2(C3Hs03) e CiHsO: +2C0: +2H;
asam laktat fermentasi asam butirat

Jika asam butirat banyak terbentuk, silase tidak disukai oleh ternak karena

baunya kerds.

Penilaian Kualitas Silase
Penilaian silase yang berkualitas tinggi adalah kandungan asam laktatnya

relatif tinggi dibanding asam asetat dan asam butirat, pH dan konsentrasi amonianya

rendah (Jaster dan Moore, 1990).
Ciri-citi silase yang baik adalah baunya agak asam dan baunya tidak

menyengat, warna hijauan kekuningan atau kecoklatan, tidak ada jamur, tekstur



hijauan masih jelas. Secara laboratories silase yang baik masih banyak mengandung
asam lakial, kadar N-Amonia rendah, idak mengandung asam butirat, pH rendah
3,5 — 4.2 (Ensminger dan Olentine, 1980).

Standar kualitas yang diambil pegangan untuk menilai kualitas silase ialah
standar yang ditentukan oleh “American Dairy Science Association (1942) (Djuned,
Wiradisastra, Usn, Aisyah dan Rochana, 1980). Selanjutnya dinyatakan, bahwa
terdapat 4 macam kualitas / standar yaitu :

a. Baik sekali (very good)

- bersih

- rasa dan keasam-asaman

- tidak terdapat asam butirat

- tidak terdapat cendawan, lendir maupun proteolisis

- pH35-42

- N-ahibtid 10% dari N-total

b. Baik (good)

- rasa dan bau asam

terdapat asam butiiai sedikit sekdli
- pH4,2-45

N-amonia 10 — 15 % dan N-total



hijauan masih jelas. Sccara laboratories silase yang baik masih banyak mengandung

asam laktal, kadar N-Amonia rendah, tidak mengandung asam butiral, pH rendah

3,5 - 4.2 (Ensminger dan Olentine, 1980),

Standar kualitas yang diambil pegangan uniuk menilai kualitas silase ialah

standar yang ditentukan oleh “American Dairy Science Association (1942) (Djuned,

Wiradisastra, Usri, Aisvah dan Rochana, 1980). Selanjutnya dinvatakan, bahwa

terdapat 4 macam kualitas / standar yaitu ;

a. Baik sekali (very good)

bersih

rasa dan keasam-asaman

tidak lerdapat asam butirat

tidak ten:lupat cendawan, lendir maupun proteolisis
pH3,5-42

N-alitbiiia 10% dari N-total

b, Baik (gdod)

rasa dan bau asam
terdapat asam butiiai sedikit sekah
pH4.2-45

N-amottia 10 — 15 % dan M-total



Sedang (fair)

terdapat asam butirat agak banyak

terjadi proteolisis dan cendawan

pH4,5-48

MN-amonia 20 % dan N-total

Buruk sekali

terdapat asam butirat yang banyak

= banyak terjadi proteoclisis

- banyak cendawan dan lendir

- pHdiatas4,8

- N-amonia 20% atau lebih dan N-total

Sapi perah yang diberi makan silase, hasil susunya kadang-kadang bisa

berubah rasa dan baunya. Hal ini bisa saja terjadi bilamana bahan silasenya agak

lebih basa danpada semestinya. Untuk menghindarkan efek sampingan tersebu,

ternak sapi persh diberi makan silase sesudah selesai pemerahan (Rismunandar,

1989).

10



=S S SR -

e e

EEEEET T e SRS

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dimulai pada akhir bulan Juni sampai dengan akhir bulan
Agustus 2003, Pembuatan silase dilaksanakan di Laboratorium Aneka Ternak,
sedangkan analisa penentuan M-amonia dilaksanakan di Laboratorium Kimia

Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput benggala yang
sudah dicacah sepanjang %3 cm sebanyak 32 kg, dan gula aren yang digunakan
sebagai pengawet. Sedangkan peralatan yang digunakan yaitu silo (kantong plastik}
sebanyak 16 buah, parang atau alat pemotong rumput, alat pengukur pH dan
seperangkat alat untuk menentukan N-amonia dengan metode KjeldahL

Perlakuan

Penelitian ini disusun dalam rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut
Gasperz (1991) dengan menggunakan 4 tingkat pemberian gula aren sebagai
perlakuan dan masing-masing terdiri atas 4 kali ulangan. Perlakuan tersebut masing-

masing sebagai berikut :
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A = rumput benggala + 0 % pula s72n (kontrol)
B = rumput benggala + 2 % gula aren
C = rumput benggala + 4 % gula aren

D = rumput benggala + 6 % gula aren

Pelaksanaan Penelitian

Rumput benggala yang akan dibuat silase terlebih dahuiu diiayukan agar
kadar aimya turun sekitar 65 — 70 %, kemudian dicacah sepanjang £3 cm agar lebih
mudah dipadatkan. Rumput benggala yang sudah dicacah kemudian ditimbang
sebanyak 2 kg untuk setiap kantong, Jumlah kantong (silo) yang digunakan adalah 16
lembar,

Pengisian silo atau kantong plastik dilakukan dengan cara bertahap kemudian
dipadatkan a'gar udara yvang ada dalam silo keluar sehingga suasana cepat menjadi
anaerob. Untuk perlakuan vang mendapat gula aren, bahan hijauan dipadatkan sambil
ditaburi gula. Untuk menjaga agar suasana di dalam silo tetap jadi anacrob maka
kantong plastik diikat dengan tali. Bahan silase kemudian ditempat yang aman selama
minimal 3 minggu kemudian dibuka dan dilakulan pengamatan.

Pengamatan
a. pH Silase
Silase vang dikeluarkan dan silo diperas aimya dengan menggunakan

penggiling dagmg. Tampung air silase + Scc. Pengkuran pH dengan cara



mencelupkan pH tester kedalam air silase, kemudian dicatat nilai pH yang tertera
pada alat pH tester,
b. Kerusakan Bahan Kering
Silase vang rusak yaitu silase yang berjamur dikeluarkan dari silo, kemudian
dittmbang. Kemudian menghitung persentase kerusakammya. Kemudian hasil tersebut
dikonversikan ke dalam persentase Bahan Keringnya.
¢. N-Amonia
Untuk menentukan N-amonia digunakan metode Kjeldalh yang dimodifikasi
(Aprivamono, dkk, 1989).
Untuk mengetahui kandungan N-Amonia dilakukan prosedur kerja sebagai
berkut :
1. Menimbang sampel ke dalam labu Kjeldahl 500 ml sebanyak 2 gram
2. Menambahkan 15 ml NaOH 40%
3. Menambahkan 100 ml air suling
4. Didestilasi sampai volume penampung menjadi = 50 ml (penampung 10 mi
H:BO; 2% dan 5 tetes campuran indikator dalam Erlenmeyer 100 ml).

Dititrasi dengan H;50, 0,0222 N sampai terjadi perubahan wama

L

Keherhasilan analisa ditandai dengan adanya perubahan warna hijau menjadi

merah.,
Rumus vang digunakan adalah :
Vv XN X |4
% N-Amonia = X 100 %
mg sampel
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Dimana :
V = volume Litrasi
N = Nnrrnaiit:il H)S0,
i4 = BA N;
Pengolahan Data
Data vang diproleh dari analisa laboratorium diolah dengan menggunakan
rancangan acak lengkap {(RAL) dengan model matematik sebagai berikut |
?ij =+ Ti+ 25
Dimana :
Y= Hasil pengamatan dari peubah dari tingkat penggunaan gula aren ke-1
dengan hasil ulangan ke-j
¢ = Rata-rata pengamatan
T; = Pengaruh tingkat penggunaan gula aren ke-j
¥; = Galat percobaan dari galat ke-i pada pengamatan ke-j
dimana : i = 1,23 dan 4 adalah jumlah perlakuan
j=1.2.3 dan 4 adalah jumlah ulangan 1/
Perlakuan yang berbeda diuji dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

menurui Gaspersz (1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Siase

Pengamatan fisik silase rumput pajah dengan penambahan gula aren sebagai
pengawet selama 2] hari, pada perlakuan B, C, dan D memperlhihatkan hasil yang
lebih baik, dibandingkan dengan perlakuan A sebagai kontrol, yang ditandai dengan
wama hijau tua kecoklatcoklatan yang merata ke seluruh bagian volume, tekstur
yang masih sempurna dan masih jela.sl bentuk aslinya serta bau asam khas. Hal ini
sesuai dengan pendapat Djuned, Wiradisastra, Usti, Aisyah, dan Rochana, (1980)
yang menyatakan bahwa silase yang masuk kategori baik adalah berwarma hijau
kecoklat-coklatan, tidak banyak cendawan dan lendir, bersih, berbau dan terasa asam,
pH 4,2 sampai 4,5 , jumiah N-amonia 10-15% dari N-total, kualitas sedang adalah
berwarna hijau kecoklat-coklatan, lebih banyak cendawan dan lendir, bersih, berbau
dan terasa asam. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Ensminger dan Olentine (1980),
yang menyatakan bahwa cin-ciri silase yang baik adalah bau agak asam, dan tidak
renyengat, warma hijau kekuning-kuningan atau kecoklatan, tidak ada jamur, dan
tekstur hijauan masih jeias.

Keadaan fisik silase yang tidak diberi perlakuan (kontrol) menunjulkkan
kondisi yang buruk, dibanding dengan yang diberi perlakuan. Keadaan ini ditandai
dengan warna coklat tua yang sangat banyak jumlahnya, banyak terbentuk cendawan
dan lendir, kotor, dan berbau busuk. Hal ini sesuai dengan pendapat Djuned, dkk

(1980) yang menyatakan bahwa silase yang berkualitas jelek yaitu tidak ada wama
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Siiase

Pengamatan fisik silase rumput gajah dengan penambahan gula aren sehagai
pengawet selama 21 hari, pada periakuan B, C, dan D memperhhatkan hasil yang
lebih baik, dibandingkan dengan perlakuan A sebagai kontrol, yang ditandai dengan
wamna hijau tua kecoklat-coklatan yang merata ke seluruh bagan volume, tekstur
yang masih sempurna dan masih jelasl bentuk aslinya serta bau asam khas. Hal ini
sesuai dengan pendapat Djuned, Wiradisastra, Usr, Aisyah, dan Rochana, (1980)
yang menyatakan bahwa silase yang masuk kategori baik adalah berwarna hijau
kecoklat-coklatan, tidak banyak cendawan dan lendir, bersih, berbau dan terasa asam,
pH 4,2 sampai 4,5 , jumlah N-amonia 10-15% dari N-total, kualitas sedang adalah
berwarna hijau kecoklat-coklatan, lebih banyak cendawan dan lendir, bersih, berbau
ﬁan terasa asam. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Ensminger dan Olentine (1980),
yang menyatakan bahwa ciri-ciri silase yang baik adalah bau agak asam, dan tidak
menyengat, warna hijau kekuning-kuningan atau kecoklatan, tidak ada jarnur, dan
tekstur hijauan masih jelas,

Keadaan fisik silase yang tidak diberi perlakuan (kontrol) menunjukkan
kondisi vang buruk, dibanding dengan yang diberi perlakuan. Keadaan imi ditandai
dengan warna coklat tua yang sangat banyak jumlahnya, banyak terbentuk cendawan
dan lendir, kotor, dan berbau busuk. Hal ini sesuai dengan pendapat Djuned, dkk

(1980) yang menyatakan bahwa silase yang berkualitas jelek yaitu tidak ada wama
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hij2u, cendawan dan lendir banyak, kotor, berbau busuk, pH lebih dari 4,8, jumlah
MN-amonia 20 % dan N-total,

Pada silase yang tidak diberi perlakuan wama silase yaitu coklal tua yang
sangat banyak jumlahnya yang mirip dengan daun tembakau kering, hal ini
menandakan bahwa silase dalam silo yang kedap udara pada saat fermentasi subunya
sarigat tinggi. Hal ini memyebabkan silase menjadi kering dan berwama coklal tua
dan akhirmya membusuk. Ha! ini sesuai dengan pendapat Rismunandar (1986), yang
menyatakan bahwa bilamana wamanya seperti daun tembakau kering, berarti suhu
dalam timbunan selama fermentasi terlalu tinggi, lebih dan 370C, dan bilamana
warnanya coklat kelam berarti silasenya sudah membusuk.

Derajat Keasaman (pH), Kerusdkan Bahan Kering dan Kandungan N-Amonia
Silase Rumput Benpeala (Panicum maximum) den Penambahan Gula Aren

Rata-rata pH, kerusakan bahan kering, dan kandungan N-amonia silase
rumput benggala dengan penambahan gula aren dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Rata-Rata Nilai pH, Kerusakan Bakan Kering dan Kandungan N-
Amonia Silase Rumput Benggala (Panicum maximum) dengan

Pemberian Gula Aren.
Perlakuan
Parameter ry B c 5
pH 4,595 4,428 4,265° 4,205°
Kerusakan BK (%) 11,05 944 6,1525" 4 3475"
N-amonia (%) 0,0214* po192® | 06i81™ 0,0176°
i 1

Keterangan ; Huruf yang berbeda pada bans yang sama menunj ukkan perbedaan yang
nyata (P< 0,01)
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Pengaruh Tingkat Pemberian Gula Aren Terhadap pH Silase Bumput| Ben ila b T

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh s It‘r"n'yal.al | 2 ;; :
(P<0,001) terhadap derajat keasaman (pH) silase rumput benggala_ h

Uji Beda Nyata Terkecil memperlihatkan, pH pada perlakuan A (4,595)
berbeda nyata (p<0,05) terhadap pH pada perlakuan B (4,428) dan berbeda sangat
nyata terhadap (p=0,01) terhadap pH pada perlakuzn C (4,265) dan pH pada
perlakuan D (4,205). pH pada perlakuan B (4,428) berbeda nyata (p<0,05) terhadap
pH pada perlakuan C (4,265) dan berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap pH pada
perlakuan D (4,205). Dan pH pada perlakuan C (4,265) tidak berbeda nyata (p=0,05)
terhadap pH pada perlakuan D (4,203),

Penurunan nilai pH silase seinng dengan makin meningkatnya pembernan
gula aren, discbabkan karena penambahan gula aren dapat membantu proses
fermentasi karena gula aren mengandung glukosa yang tinggi (Sapari, 19935).
Glukosa termasuk karbohidrat mudah larut yang dapat membantu proses fermentasi
silase. Karbohidrat yang mudah larut berguna terutama untuk menurunkan pH silase
(Matsuhima, 1979). Dengan demikian silase yang diberi gula aren lebih banyak, pH
nya lebih rendah dan banyak terbentuk asam laktat.

Pada perlakuan ini kualitas yang dihasilkan adalah kualitas sedang untuk
perlakuan A (pH 4,6), kualitas baik untuk perlakuan B (pH 4.4) dan C (pH 4,3) dan

kualitas sangat baik untuk perakuan D (pH 4,2). Penbagian kualitas tersebut di atas
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didasarkan pada standar vang ditentukan oleh “American Dairy Science Association

(1924)" {Djuned, 1980).

Pengaruh Tingkat Pemberian Gula Aren Terhadap Kerusakan Bahan Kering
Silase Rumput Benggala

Rata-rata  kerusakan bahan kering silase rumput benggala yang diben
beberapa tingkat gula aren dapat dilihat pada Tahel 1.

Analisa Sidik Ragam menunjukkan, pemberian gula aren memperlihatkan
pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap rata-rata kerusakan bahan kering silase
rumput benggala.

Uji Beda Nyata Terkecil memperlihatkan kerusakan BK pada perlakuan A
(11,05%) tidak berbeda nyata (p>0,01) terhadap kerusakan BK pada perlakuan B
(9,44%), perlakuan C (6,1525%) dan peﬂaku;fm D (4,3475%). Kerusakan BK pada
perlakuan B (9,44%) berbeda sangat nyata (p< 0,01), terhadap kerusakan BK pada
perlakuan C (6,152%) dan perlakuan D (4,3475%). Sedang kerusakan BK pada
perlakuan C (6,152%) tidak beibeda nyata terhadap kerusakan Bi pada perlakuan D
(4,3475%:).

Makin meningkat pembenidn gula aren, tingkat kerusakan bahan kering silase
rumput benggala semakin menurun. Hal ini disebabkan karena semakin banyak gula
yang diberikan, yang merupakan sumber karbohidrat mudah larut semakin banyak,
mengakibatkan fermentasi lebih baik karena banyak terbentuk asam  laktat
Sedangkan pada kontrol (tanpa gula ) fermentasi berlangsung hanya menggunakan

karbohidrat yang ada pada hijauan akibatnya asam laktat yang terbentuk sangat
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(1924)" (Djuned, 1980).
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Makin meningkat pemberidn gula aren, tingkat kerusakan bahan kering silase
rumput benggala semakin menurun, Hal im disebabkan karena semakin banyak gula
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sedikit dan tidak mampu membuat suasana asam, yang memberikan kesempatan
kepada bakieri pembentuk asam butirat (clostridium) berkembang yang menyebabkan
kerusakan pada silase, Hal ini sesuai dengan pendapat Jorgenson dan Crowley (1975),
yang menyatakan bahwa jika asam lakiat yang terbentuk tidak memadai dan tidak
mampu membuat suasana asam, maka bakteri pembentuk asam butirat {clostridium)
akan berkembang dengan menggunakan karbohidrat dan asam laktal sehingga
terbentuk asam butirat, dimana jika asam butirat banyak terbentuk, silase tidak
disukai oleh ternak karena baunya yang keras.
Pengaruh Tingkat Pemberian Gula Aren Terhadap Kandungan N-Amonia
Silase Rumput Benggala

Rata-rata N-amonia silase rumput benggala pada tingkat pemberian gula aren
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P < 0,01} terhadap kandungan M-Amonia silase rumput benggala

Uji Beda Nyata Terkecil memperlihatkan bahwa N-amonia pada perlakuan A
(0,0214%) berbeda sangat nyata (p<0.,01) terhadap MN-amonia pada perlakuan B
(0,0192%), perlakuan C (0,0181%) dan perlakuan D (0,0176%). N-dmonia pada
perlakuan B (0,0192%) tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap N-amoma pada
perlakuan C (0,0181%) dan berbeda sangat nyata (p=0,01) terhadap N-amonia pada
perlakuan D (0,0176%). Sedangkan N-amonia pada perlakuan C (0,0181%) tidak

berbeda nyata (p=>0,05) terhadap M-amonia pada perlakuan D (0,0176%).
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sedikit dan tidak mampu membuat suasana asam, yang memberikan kesempatan
kepada bakteri pembentuk asam butirat (clostridium) berkembang yang menyebabkan
kerusakan pada silase. Hal ini sesuai dengan pendapal Jorgenson dan Crowley (1975),
yang menyatakan bahwa jika asam lakiat yang terbentuk tidak memadai dan tidak
mampu membuat suasana asam, maka bakteri pembentuk asam butirat (clostridium)
akan berkembang dengan menggunakan karbohidrat dan asam lakiat sehingga
terbentuk asam butirat, dimana jika asam butirat banyak terbentuk, silase tdak
disukai oleh ternak karena baunya yang keras.

Pengaruh Tingkat Pemberian Gula Aren Terhadap Kandungan N-Amonia
Silase Rumput Benggala

Rata-rata N-amonia silase rumput benggala pada tingkat pemberian gula aren
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P < 0,01) terhadap kandungan N-Amonia silase rumput benggala.

UJji Beda Nyata Terkecil memperlihatkan bahwa N-amonia pada perlakuan A
(0,0214%) berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap N-amonia pada perlakvan B
(0,0192%), perlakuan C (0,0181%) dan perlakuan D (0,0176%). N-dmonia pada
perlakuan B (0,0192%) tidak berbeda nyata (p=0,035) terhadap N-amema pada
perlakuan C (0,0181%) dan berbeda sangat nyata (p=<0,01) terhadap N-amonia pada
perlakuan D (0,0176%). Sedangkan N-amonia pada perlakuan C (0,0181%) tidak

berbeda nyata (p=>0,05) terhadap M-amonia pada periakuan D (0,0176%).
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Penambahan pengawet yaitu gula aren pada silase rumput benggala
mempengaruhi kadar N-amonianya, Terlihat bahwa semakin ditambahkan gula aren
maka N-amomanya semakin turun,

Adanya penunjukan nilai N-amonia yang menurun menandakan kualitas silase
vang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Jaster dan Moore (1990, vang menyatakan
bahwa penilaian silase yang berkualitas tinggi adalah kandungan asam laktatnya
relatif tinggi dibanding asam asetat dan asam butirat, pH dan konsentrasi amomanya
rendah. '

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tegjadinya peningkatan populasi bakteri
asam laktat akibat penambahan gula aren yang berfungs! sebagai pengawet yang
mengandung karbohidrat vang cukup tinggi. Sesuai dengan pendapat Bolsen (1995)
yang menyatakan bahwa maksud dari penambahan zat-zat tertentu pada waktu
pembuatan silase adalah untuk meminimalkan kegagalan pada proses ensilase yang
juga dapat menurunkan terjadinya fermentasi sekunder, sehingga inhibitor yang
merangsang fermentasi asarm laktat sebagai stimulant dan sebagai sumber nutrisi

untuk memperbaiki proses ensilase.
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ESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa :

1. Semakin meningkat pemberian gula aren pada pembuatan silase maka pH dan

MN-amonianya semakin menurun

2. Penambahan gula aren pada taraf 4 % memberikan hasil yang paling baik.

Saran
Berdasarkan potensi yang dimiliki gula aren, perlu diadakan penelitian lebih

lanjut tentang penggunaan gula aren diatas taraf 6 %.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa :

|. Semakin meningkat pemberian gula aren pada pembuatan silase maka pH dan

MN-amonianya semakin menurun

2. Penambahan gula aren pada taral 4 % memberikan hasil yang paling baik.

4

Berdasarkan potensi yang dimiliki gula aren, perlu diadakan penelitian lebih

lamjut ttﬁtang penggunaan gula aren diatas taraf 6 %o.
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LAMPIEAN

Lampiran 1.  Analisis Sidik Ragam Pengaruh Tingkat Pembenan Gula Aren
' Terhadap Nilai pH Silase Rumput Benggala.

Ulangan Perlakuan Total
A B r D

[ 4,70 4.40 421 407

2 4,65 436 4,12 4,28

3 4,57 447 4,35 422

4 4.46 4.48 438 4,25
Total 18,38 17,71 17.06 16.82 69.97

Rata-rata | 4,595 | 2427 | 4265 4.205

(69,977
FK = = 3(5,9876
16

JK Total = (4,70 + 4,657 + ...+ 4,25") — 305,9876
= 306,4695 — 305,9876
= (), 4819

JKP  =(1838 + .+ 16,82%) - 3059876

4
= 306,3561 — 305,9876
= 0,3685
JK Galat = JKT - JKP
- 0481903685

=0,1134
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Analisa Variasi

SK DB

JK KT F Hit, F Tabel
; % | 1%
Perlakuan 3 0,3585688 | 0,122833 12,99%% 3,49 3,95
Galat 12 0,113375 000945
Total 15 0,048194

Keterangan : ** ) berpengaruh sangal nvata pada taraf 1 % (p<0,0 1)

Uji BNT :

5% =(0.05:12) V2KTG

=2179 X 0,0687

1%

=(0,01:12) V2 KTG

4
= 3,005 X 00687

=0.15 =021
Perbedaan Antara Perlakuan
Rata-Rata Perlakuan A B e D
| A = 4,595 -
B = 4428 0,167* ”
C = 4,265 0. 33** 0,163* =
D = 4,205 0,39 0,223 0,06™ .

Keterangan : **) berbeda sangat nyata (p=<0,01)

*) berbeda nyata (p<0,03)
ns) non significant / tidak berbeda nyata
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Lampiran 2,  Analisis Sidik Rapam Pengaruh Tingkat Pewiberian Gula Aren

Terhadap Kerusakan Bahan Kering Silase Rumput Benggala,

Ulangan ] Perlakusn Total
B A B C D
| 11,89 9.71 6,83 4. 76
2 8.76 11,08 8,86 2,62
3 1,18 918 476 565
4 12.37 7.59 6.16 4 36
Total 44 2 37.76 2061 17,39 125,96
Rata-rata | 11,05 9.44 6.6525 | 43475
(125,96)°
FK = = 091,6201
16

K Total = (11,89%+ 8,76% + ...+ 4,36%) — 991,6201
= 1124,9678 — 991,6201
= 133,3477

JKP =442+ ...+ 1739%) -991,6201

4
= 1097 4905 - 991,6201
= 105,8704
JK Galat = JKT - JKP
=133,3477 - 105_.3704

=27 47735
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Analisa Variasi

SK DB JK KT FHit. |  FTabel
5% 1%
Perlakuan @ 3 105,87035 | 35,290 15,41 349 | 595
Galat 12 2TATI3S | 2289779
Total 15 133,3477

Keterangan : ** ) berpengaruh sangat nyata pada taraf 1 % (p<0,01)

Uji BNT :
5% =(0,05:12) Vv 2KTG 1% =(0,01:12) V2KTG
w ;
=2,179 X 1,0699951 =3,005 ¥ 1,0699951
=2332 =3.269
Perbedaan Antara Perlakuan
Rata-Rata Perlakuan A B C B}
A = 11,05 -
B = 9,44 Le1™ -
C =615 4,90%* 3,20%*
D = 435 6,70%** 5,00+ 1,81™ =
|;i

Keterangan ; **) berbeda sangat nyJdia {p<0,01)
- ns) non significant / tidak herheda nvata
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Gula Aren T

Amonia Silase Rumput Bengpala.

Ulangan Perlakuan
A B C D
1 00214 0,0192 0,0189 0,0187
2 0,0224 0,0197 0,018 0,0169
3 0,0213 0,0194 0,0179 0,0172
4 00206 00183 0.0175 00174
Total 0,0857 0,0766 0,0723 0,0702 0,3048
Rata-rata | 0021425 | 001915 | 0,018075 | 001735
(0,3048Y°
FK = = 0,005806
16

JK Total = (0.0214%+ 0,0224* + ...+ 0,0174%) - 0,005806

= ,00584752 — 0,005806

= (),00004108

JKP

4

= 0,005842 — 0,005806

= 0,0000354

JK Galat = JKT - JKF

- 0,00004108 — 0,0000354

= (000000568

=(0,0857% + ...+ 0,0702%) - 0,005806
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Analisa Variasi

SK DB K KT F Hit F Tabel
5% 1%

Perlakuan 3 0.0000354 | 0,000011807 | 24955 3,49 595

Galat 12 | 0,00000568 | 0,0000004729

Total 15 | 0,00004108

Keterangan : ** ) berpengaruh sangat nyata pada taraf 1 % (p <0,01)

Uji BNT :
5% =(0,05:12) V2KTG 1% =(0,01:12) V2KTG
4 4
=2.179 X 0,0000002365 =3,005 X 0,0004863
=0,00105 = 0,00148
Perbedaan Antara Perlakuan
Rata-Rata Perlakuan A B C D
A = 0,021425 -
B = 0,01915 0,002275%*
C = 0,518075 0,003355** 0,001075™ -
D = 0,01755 0,003875%* | 0,0016** 0,000525™ =
Keterangan : **) berbeda sangat nyata {p<0,01)
ns) non significant / tidak berbeda nyata
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